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Bahan yang dibuat dalam bentuk mash dan pelet adalah produk limbah 
sawit fermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium dan Neurospora Crassa. 
Apabila memproduksi produk fermentasi dalam jumlah besar akan berpengaruh 
dalam pengangkutan dan penempatan dalam ruang penyimpanan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bentuk bahan dan lama 
penyimpanan terhadap karakteristik fisik dari produk limbah sawit fermentasi 
dengan Phanerochaete chrysosporium dan Neurospora Crassa. Metode penelitan 
yang digunakan adalah metode eksprimen yang menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) pola faktorial 2 x 4 dengan 3 kali ulangan. Faktor A adalah bentuk 
bahan produk fermentasi yaitu bahan bentuk mash dan pelet. Faktor B adalah 
lama penyimpanan yaitu 0 minggu, 4 minggu, 8 minggu dan 12 minggu. Setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Peubah yang diamati yaitu kadar air (%), 
kerapatan tumpukan (kg/m
3





), dan berat jenis (g/m
3
). Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa 
terdapat interaksi antara faktor A (bentuk bahan) dan faktor B (lama 
penyimpanan) berpengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap kadar air dan 
kerapatan pemadatan tumpukan, berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
kerapatan tumpukan dan sudut tumpukan, tetapi  berbeda tidak nyata (P>0,05) 
terhadap berat jenis. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa campuran limbah sawit 
dan dedak yang difermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium dan 
Neurospora Crassa dalam pentuk pelet dapat disimpan sampai 12 minggu dan 
bahan bentuk mash dapat disimpan selama 8 minggu. Bahan produk fermentasi 
limbah sawit dalam bentuk pelet diperoleh kadar air 12,68 %, kerapatan tumpukan 
528,63 kg/m
3
, kerapatan pemadatan tumpukan 534,67 kg/m
3
, sudut tumpukan 
32,21
0
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